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Dilihat dari tingkat pendidikan, data Badan Pusat Statistik (BPS) hingga Februari 
2013 menunjukkan dari sebanyak 7.170.523 orang pengangguran terdidik, 192.762 orang 
diantaranya adalah lulusan universitas dan 421.717 orang lulusan akademi (BPS, 2013). Para 
lulusan diploma dan sarjana ini tidak mungkin akan menjadi pengangguran jika memiliki 
jiwa entrepreneur. Melihat pesatnya peningkatan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa 
UNIMUS, maka diperlukan penelitian mengenai pengaruh mata kuliah kewirausahaan 
terhadap minat mahasiswa menjadi wirausaha pada Universitas Muhammadiyah Semarang 
(Unimus).  
Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Semarang (Unimus), dan yang menjadi sampel adalah seluruh mahasiswa dari program studi 
yang memperoleh mata kuliah Kewirausahaan pada semester Genap 2013/2014. Teknik 
pengambilan sample yang digunakan adalah Purposive Sampling Test. Pengambilan data 
dilakukan selama bulan Juni 2014. Dari 75 kuesioner yang disebarkan, 55 kuesioner 
dikembalikan kepada peneliti.  
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa proses pembelajaran kewirausahaan ini 
melalui penanaman tentang nilai-nilai, pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku menumbuhkan 
pemikiran dan karakteristik wirausaha dan hal ini mendukung minat mereka menjadi 
wirausaha. Sebanyak 91% responden merasa memiliki potensi sebagai wirausaha. Responden 
yang merasa bahwa menjadi wirausahawan adalah pilihan karir yang menjanjikan sebanyak 
87,3%. Mayoritas  pilihan karir mahasiswa setelah lulus kuliah adalah bekerja sekaligus 
membangun usaha adalah sebanyak 82%. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Tantangan yang dihadapi dalam 
pembangunan suatu negara adalah 
mengatasi masalah pengangguran. Dari 
data Badan Perencanaan Nasional 
(BAPPENAS) menunjukkan angka 
pengangguran di Indonesia masih sangat 
tinggi. Pada tahun 2013 tercatat bahwa 
dari 118,19 juta penduduk Indonesia yang 
masuk angkatan kerja, sebanyak 7,39 juta 
orang (6,25%) adalah pengangguran. 
Tingginya tingkat pengangguran tersebut 
didominasi oleh lulusan diploma dan 
sarjana dengan kisaran angka 614.479 
orang (Sakernas, 2013), padahal mereka 
inilah yang diharapkan menjadi generasi 
penerus yang membangun negara ini 
kearah yang lebih maju. Para lulusan 
diploma dan sarjana ini tidak mungkin 
akan menjadi pengangguran jika memiliki 
jiwa entrepreneur. 
 Pertumbuhan jumlah entrepreneur 
di Indonesia selama tiga tahun terakhir 
menunjukkan laju pertumbuhan yang cepat 
dari 0,18% pada tahun 2010, 0,56% pada 
tahun 2011 dan pada tahun 2012 
meningkat drastis menjadi 1,56% 
(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah Republik Indonesia Tahun 
2012), tetapi laju pertumbuhan tersebut 
masih berada dibawah angka ideal yaitu 
2%.  
Dilihat dari tingkat pendidikan, 
data Badan Pusat Statistik (BPS) hingga 
Februari 2013 menunjukkan dari sebanyak 
7.170.523 orang pengangguran terdidik, 
192.762 orang diantaranya adalah lulusan 
universitas dan 421.717 orang lulusan 
akademi (BPS, 2013). Berdasarkan data 
tersebut secara gamblang memberikan 
gambaran yang ironis, dimana tingginya 
tingkat pendidikan tidak menjamin 
seseorang untuk mendapatkan pekerjaan. 
Saat ini pemerintah Indonesia dan 
pihak swasta berupaya meningkatkan 
jumlah entrepreneur dari kalangan generasi 
muda dengan  menyelenggarakan 
kompetisi dan memberikan hibah 
kewirausahaan melalui banyak program, 
seperti Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan, Program Mahasiswa 
Wirausaha, Mahasiswa Wirausaha Mandiri 
dan lain-lain. Hal ini merupakan peluang 
bagi para mahasiswa untuk berkompetisi 
untuk memperoleh modal, yang nantinya 
akan dapat dijadikan sebagai modal awal 
mereka dalam menjalankan sebuah bisnis. 
Matakuliah kewirausahaan berperan 
penting dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha yang nantinya ditujukan 
untuk memberikan pengalaman praktis 
kepada para mahasiswa dari para pelaku 
dunia usaha, baik skala besar, menengah, 
maupun kecil.. 
Peningkatan minat berwirausaha 
mahasiswa UNIMUS terhadap dunia 
kewirausahaan juga semakin pesat. Hal ini 
dibuktikan banyaknya mahasiswa yang 
memiliki usaha sendiri disamping 
kegiatannya selama kuliah, baik usaha 
yang didanai dari program hibah 
pemerintah maupun biaya mandiri, seperti: 
usaha boutiq, salon, desain, kuliner, 
fotocopy/percetakan, usaha di bidang 
kerajinan tas, aksesoris dan sebagainya. 
Melihat pesatnya peningkatan minat 
berwirausaha di kalangan mahasiswa 
UNIMUS, maka terkait dengan latar 
belakang tersebut, sangat diperlukan 
penelitian mengenai pengaruh mata kuliah 
kewirausahaan terhadap minat mahasiswa 
menjadi wirausaha pada Universitas 
Muhammadiyah Semarang (Unimus). 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Apakah pemberian mata kuliah 
kewirausahaan berpengaruh 
terhadap intensi mahasiswa 
Unimus untuk menjadi wirausaha? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji bagaimana pengaruh 
pemberian mata kuliah 
kewirausahaan terhadap minat 
mahasiswa Unimus untuk menjadi 
wirausaha. 
2. Hasil penelitian dapat memberikan 
arahan dalam pengembangan mata 
kuliah kewirausahaan untuk 
mendorong minat mahasiswa untuk 
menjadi wirausaha. 
1.4 Manfaat 
1. Membantu program pemerintah 
untuk meningkatkan jumlah 
wirausaha di Indonesia, salah 
satunya adalah melalui pendidikan 
kewirausahaan di universitas.  
2. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan manfaat dan masukan 
kepada universitas mengenai 
dampak pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. 
3. Memberi masukan sistem 
pengajaran kewirausahaan 
2.1 Landasan Teori 
a. Pengertian Wirausaha 
Pengertian wirausaha berdasarkan 
pendapat Stephen P. Robbins dan Mary 
Coulter (2010, p46) adalah proses di mana 
seseorang atau sekelompok orang 
menggunakan usaha dan sarana yang 
terorganisasi untuk mengejar peluang guna 
menciptakan nilai dan bertumbuh dengan 
memenuhi keinginan dan kebutuhan 
melalui inovasi dan keunikan, sedangkan 
menurut pendapat Retno Dewanti (2008) 
wirausahawan secara umum adalah orang-
orang yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dan memanfaatkan peluang- 
peluang yang ada. Menurut Acmad Sanusi 
(1994) kewirausahaan adalah suatu nilai 
yang diwujudkan dalam perilaku yang 
dijadikan dasar sumber daya, tenaga 
penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan 
hasil bisnis. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
para ahli yang telah disampaikan 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa wirausaha adalah sebuah perilaku 
yang inovatif dan kreatif untuk 
memanfaatkan peluang yang ada dengan 
memperhitungkan resiko yang akan 
dihadapinya dalam persaingan bisnis dan 
dapat mengambil tindakan yang tepat guna 
untuk memastikan keberhasilan usahanya 
b.   Minat Berwirausaha 
Pengertian minat adalah segala 
perbuatan manusia yang timbul karena 
dorongan dari dalam dan rangsangan dari 
luar, tetapi tidak akan terjadi jika tidak 
berminat. Secara umum minat adalah 
kecenderungan terhadap sesuatu (Noeng 
Muhadjir, 1992:72). Minat adalah perasaan 
tertarik atau berkaitan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada perintah 
(Turmudji,1991:59). Minat berwirausaha 
Yanto (1996;23-24) adalah kemampuan 
untuk memberanikan diri dalam memenuhi 
kebutuhan hidup serta memecahkan 
permasalahan hidup, memajukan usaha 
atau menciptakan usaha dengan kekuatan 
yanga ada pada diri sendiri. Dapat 
disimpulkan bahwa minat wirausaha 
adalah dorongan keinginan untuk mandiri 
atau memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
merasa khawatir dengan resiko yang akan 
terjadi serta selalu belajar dari kegagalan 
yang dialami.  
2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa beberapa faktor 
penentu intensi kewirausahaan, 
diantaranya : 
Tabel  2.1  
Penelitian Terdahulu mengenai Faktor Penentu Intensi Kewirausahaan 
No. Peneliti Hasil Penelitian 
1. Turker & Selcuk (2008) pendidikan kewirausahaan dan dukungan struktural 
dalam bentuk kolaborasi dari semua sektor dalam 
masyarakat mempengaruhi seseorang untuk 
berwirausaha 
2. Indarti & Rostiani (2008) Berdasarkan hasil dari penelitian, efikasi diri (self 
efficacy) mempengaruhi intensi berwirausaha 
mahasiswa Indonesia dan Norwegia, namun 
kebutuhan akan prestasi atau need for achievement, 
umur dan gender tidak terbukti secara signifikan 
sebagai prediktor intensi kewirausahaan 
3. Hermina, Novieyana & Zain 
(2011) 
dukungan keluarga merupakan faktor membentuk 
minat berwirausaha dan kondisi peluang bisnis 
sangat mendukung minat untuk menjadi wirausaha 
di mana kodisi peluang bisnis dapat dikategorikan 
ke dalam faktor creativity. 
4. Wibowo (2011) bahwa faktor pembelajaran di lingkungan sekolah 
memiliki pengaruh paling tinggi terhadap minat 
mahasiswa 
5. Hamidi, Wennberg & Berglund 
(2008) 
adanya pengaruh yang kuat antara kreativitas 
(creativity) dan intensi kewirausahaan 
6. Xue, David & Liang (2011),  
 
menyatakan bahwa siswa akan memilih untuk 
menjadi pengusaha asalkan ada kebutuhan untuk 
berprestasi (need for achievement), latar belakang 
bisnis keluarga dan pengaruh subjektif. 
7. Saravanakumar & Saravanan 
(2012) 
persentase para mahasiswa untuk berwirausaha 
masih relatif rendah, di mana hanya 26,8% dari 
mereka yang berkeinginan untuk menjadi seorang 
entrepreneur setelah lulus kuliah dan 29,6% dari 
mereka memilih untuk bekerja, 21% memilih untuk 
bekerja dan bisnis paruh waktu (part time), 15% 
melanjutkan studi dan 7,6% menggambarkan niat 
karirnya secara garis besar 
Sumber : Berbagai pustaka 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah para mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Semarang (Unimus), dan 
yang menjadi sampel adalah seluruh 
mahasiswa dari program studi yang 
memperoleh mata kuliah Kewirausahaan 
pada semester Genap 2013/2014. 
Teknik pengambilan sample yang 
digunakan adalah Purposive Sampling 
Test. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode survey dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai 
instrumen utama dalam mengumpulkan 
data primer. Kuesioner terdiri dari 
pertanyaan terbuka, yang mana responden 
diminta menjawab pertanyaan yang 
diajukan tanpa ada pilihan dan pertanyaan 
tertutup, yaitu responden hanya bisa 
memilih dari pilihan jawaban yang 
tersedia.  
Pengambilan data dilakukan 
selama bulan Juni 2014 di Universitas 
Muhammadiyah Semarang (Unimus). 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
membagikan kuesioner kepada responden, 
yaitu mahasiswa yang telah mengikuti 
pembelajaran kewirausahaan pada 
semester genap TA 2013/2014.  
3.2 Teknik Analisis Data 
Data dianalisidengan menggunakan 
statistik deskriptif, yaitu statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaiamana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Hasil dari jawaban kuesioner 
tersebut adalah : dari sekitar 75 kuesioner 
yang disebarkan, 55 kuesioner 
dikembalikan kepada peneliti. Sebaran 
kuesioner tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Sebaran kuesioner 
No. Prodi Disebarkan Diterima 
1. Akuntansi 10 7 
2. Manajemen 15 12 
3. Teknologi Pangan 7 - 
4. Pend. Bhs Inggris 23 23 
5. Sastra Inggris 5 - 
6. Pend. Matematika 15 13 
 Total 75 55 
 
Dari sebanyak 75 kuesioner yang 
diedarkan, kuesioner yang dikembalikan 
adalah sebanyak 55 buah, atau sebesar 
73%. 
Tabel 4.2 Data Responden 
No Keterangan Ya Tidak 
1. Memiliki potensi sebagai wirausaha 91% 9% 
2. Wirausaha adalah profesi yang menjanjikan 87,3% 12,7% 
3. Pilihan karir setelah lulus 
a. Bekerja sebagai pegawai swasta 
b. PNS 
c. Membangun Usaha sendiri 
d. Meneruskan bisnis orangtua 








4. Latar belakang pekerjaan orangtua 









Sebanyak 91% responden merasa memiliki 
potensi sebagai wirausahawan dan 9% 
sebaliknya. Responden yang merasa 
bahwa menjadi wirausahawan adalah 
pilihan karir yang menjanjikan sebanyak 
87,3% dan 12,7% sebaliknya. Mayoritas  
pilihan kakrir mahasiswa setelah lulus 
kuliah adalah bekerja sekaligus 
membangun usaha adalah sebanyak 82% 
dan latar belakang pekerjaan orangtua 
mahasiswa sebanyak 42% sebagai pegawai 
swasta dan 41% adalah sebagai wirausaha. 
4.2 Pembahasan 
 Dari hasil pengolahan data, terhadap 
pernyataan responden terkait pemberian 
mata kuliah kewirausahaan yang 
mempengaruhi intensi kewirausahaan 
mahasiswa didapat hasil sebagai berikut : 
Tabel.4.3 Pernyataan Responden Poin 1-5 
POIN 1 % 2 % 3 % 4 % 5 % 
STS 1 2% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
TS 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
ATS 1 2% 2 4% 0 0% 0 0% 0 0% 
N 4 7% 5 9% 5 9% 3 5% 4 7% 
AS 2 4% 4 7% 5 9% 7 13% 5 9% 
S 25 45% 29 53% 23 42% 27 49% 33 60% 
SS 22 40% 15 27% 22 40% 18 33% 13 24% 
  55 100% 55 100% 55 100% 55 100% 55 100% 
     Sumber : Pengolahan data 
(1) Dukungan dari keluarga dan 
masyarakat terhadap minat untuk menjadi 
wirausahawan. Hasilnya: 40% responden 
sangat setuju bahwa dukungan keluarga 
sangat berperan untuk menjadi wirausaha, 
45% responden setuju, 4% reponden agak 
setuju, 7% responden netral, sedangkan 
2% responden agak tidak setuju dan 2% 
menyatakan sangat tidak setuju;  
(2)  Kondisi peluang bisnis dalam 
mendukung minat untuk menjadi 
wirausahawan. Peluang merupakan 
kesempatan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan apa yang diinginkannya atau 
menjadi harapannya. Hasilnya: 40% 
responden menyatakan sangat setuju, 42% 
responden menyatakan setuju, 9% 
responden agak setuju, 9% responden 
netral dan 4% responden agak tidak setuju 
(3) Mata Kuliah kewirausahaan 
mendukung minat menjadi wirausahawan. 
Hasilnya: 33%  responden menjawab 
sangat setuju, 49% responden setuju, 13% 
responden agak setuju, dan 5% responden 
netral. 
(4) Proses pembelajaran mata kuliah 
kewirausahaan diisi oleh pengetahuan 
tentang nilai-nilai, semangat, jiwa, sikap 
dan perilaku agar memiliki pemikiran 
kewirausahaan, akan mendukung untuk 
menjadi wirausaha. Hasilnya: 33% 
responden sangat setuju, 49% responden 
setuju, 13% responden agak setuju dan 5% 
responden netral.  
(5) Proses mata kuliah kewirausahaan 
yang oleh penanaman empatisme social-
ekonomi, agar dapat merasakan suka duka 
berwirausaha dan memperoleh 
pengalaman empiris dari para wirausaha 
terdahulu, akan mendukung minat menjadi 
wirausaha. Hasilnya: 24%  responden 
menjawab sangat setuju, 60% responden 
menjawab setuju, 9% responden agak 
setuju, dan 7% responden netral. 
Tabel. 4.4 Tabel Pernyataan Responden 6-11 
POIN 6 % 7 % 8 % 9 % 10 % 11 % 
STS 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
TS 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
ATS 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
N 3 5% 6 11% 5 9% 3 5% 4 7% 5 9% 
AS 6 11% 8 15% 4 7% 11 20% 12 22% 5 9% 
S 31 56% 25 45% 30 55% 15 27% 21 38% 26 47% 
SS 15 27% 16 29% 16 29% 26 47% 18 33% 19 35% 
  55 100% 55 100% 55 100% 55 100% 55 100% 55 100% 
Sumber : Pengolahan data 
(6) Proses pembelajaran kewirausahaan 
membekali teknik produksi dan penjualan 
langsung agar dapat berproduksi atau 
menghasilkan produk baik berupa barang, 
jasa maupun ide, akan mendukung minat 
untuk menjadi wirausaha. Hasilnya: 27% 
responden menjawab sangat setuju, 56% 
responden menjawab setuju, 11% 
responden agak setuju  dan 5%  responden 
netral.  
(7) Proses pembelajaran kewirausahaan 
membekali teknik-teknik pembuatan 
proposal/Business plan mendukung minat 
untuk menjadi wirausaha. Hasilnya teknik-
teknik antisipasi terhadap berbagai hal 
yang mungkin dalam berwirausaha baik 
berupa persoalan, masalah maupun risiko 
lainnya sebagai wirausaha mendukung 
minat untuk menjadi wirausaha. Hasilnya: 
28 responden menjawab sangat setuju, 56 
responden menjawab setuju dan 16 
responden netral;  
(8) Proses pembelajaran dengan 
membekali teknik-teknik antisipasi 
terhadap masalah dan resiko dalam 
berwirausaha mendukung minat menjadi 
wirausahawan. Hal ini untuk memberikan 
ilustrasi kepada mahasiswa mengenai 
masalah-masalah yang biasa terjadi dalam 
berwirausaha dan solusi untuk pencegahan 
ataupun penanganannya. Hasilnya 29% 
responden menyatakan sangat setuju, 55% 
responden menyatakan setuju, 7% 
responden agak setuju dan 9% responden 
bersikap netral. 
(9) Pendapatan wirausahawan yang tak 
terbatas mendukung minat menjadi 
wirausahawan. Seperti kita ketahui bahwa 
wirausaha memiliki penghasilan tak 
terbatas, beda dengan pegawai yang 
penghasilannya sudah ditentukan 
berdasarkan jenjang pendidikan, 
pengalaman kerja, masa kerja dan 
sebagainya. Hasilnya, 47%  responden 
menyatakan sangat setuju, 27% reponden 
menyatakan setuju, 20% menyatakan agak 
setuju dan 5% reponden netral. 
(10) Manusia adalah makhluk sosial yang 
diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang 
paling mulia, karena dikarunia akal, 
pikiran dan perasaan. Hal itu menyebabkan 
manusia merasa butuh dihargai dan 
dihormati orang lain. Berwirausaha 
digunakan untuk meningkatkan harga  diri 
seseorang, karena dengan usaha tersebut 
seseorang akan memperoleh popularitas, 
menjaga gengsi dan menghindari 
ketergantungannya terhadap 
orang lain. Keinginan untuk meningkatkan 
harga diri tersebut akan menimbulkan 
keinginan seseorang untuk berwirausaha. 
Hasilnya 33% responden sangat setuju, 
38% setuju, 22% responden agak setuju 
dan 7% bersikap netral.  
(11) Dari jawaban responden terhadap 
kuesioner no 11 dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden sangat setuju 
dan setuju bahwa rasa senang terhadap 
mata kuliah kewirausahaan dapat 
mendukung minat mereka menjadi 
wirausaha. Karena tidak dapat kita 
pungkiri bahwa seseorang yang memiliki 
rasa senang terhadap suatu pekerjaan maka 
ia akan rela melakukannya tanpa ada 
paksaan dari orang lain. Perasaan adalah 
suatu keadaan hati atau peristiwa kejiwaan 
seseorang, baik perasaan senang atau tidak 
senang (Abu Ahmadi, 1992 : 101). 
Perasaan erat hubungannya dengan pribadi 
seseorang, maka tanggapan perasaan 
seseorang terhadap sesuatu hal yang sama 
tidak sama antara orang yang satu dengan 
yang lain. Hasilnya  yang cukup 
menggembirakan bahwa 35% responden 
menyatakan sangat setuju, 47% responden 
menyatakan setuju, 9% responden agak 
setuju dan 9% lainnya menjawab netral.  
5. KESIMPULAN  DAN  SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa  
responden mengakui keterlibatan dari 
dukungan keluarga untuk membentuk 
minat mereka menjadi wirausaha. Selain 
dukungan dari keluarga, dukungan dari 
masyarakat juga menarik minat 
berwirausaha, Sebagian besar responden 
sependapat bahwa kondisi peluang bisnis 
sangat mendukung minat untuk menjadi 
wirausaha, mengakui bahwa mata kuliah 
kewirausahaan mendukung minat mereka 
menjadi wirausaha. Responden mengakui 
selain mendapatkan ilmu dari matakuliah 
kewirausahaan, proses pembelajaran ini 
melalui penanaman tentang nilai-nilai, 
pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga 
menumbuhkan pemikiran dan karakteristik 
wirausaha dan hal ini mendukung minat 
mereka menjadi wirausaha. Sebanyak 91% 
responden merasa memiliki potensi 
sebagai wirausaha. Responden yang 
merasa bahwa menjadi wirausahawan 
adalah pilihan karir yang menjanjikan 
sebanyak 87,3%. Mayoritas  pilihan karir 
mahasiswa setelah lulus kuliah adalah 
bekerja sekaligus membangun usaha 
adalah sebanyak 82% dan latar belakang 
pekerjaan orangtua mahasiswa sebanyak 
42% sebagai pegawai swasta dan 41% 
adalah sebagai wirausaha. 
5.2 Saran 
Penelitian ini dapat dilanjutkan 
dimasa mendatang, untuk mencari tahu 
apakah pemberian jumlah mata kuliah 
kewirausahaan sudah proporsional jika 
hanya diberikan diberikan sebanyak satu 
semester, karena kalau dilihat dari jawaban 
responden ada yang masih belum 
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